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BAB V 
PENUTUP 

5.1  Simpulan 

5.1.1 Dari hasil penelitian efektifitas perasan batang tomat sebagai insektisida nabati 

untuk mematikan larva nyamuk Aedes aegypti dengan menunjukkan hasil 

persentase larva yang mati pada konsentrasi 40% sebesar 88,0% pada 

konsentrasi 60% sebesar 96,0% pada konsentrasi 80% sebesar 98,68% dan pada 

konsentrasi 100% sebesar 100% larva yang mati. 

5.1.2 Kematian larva nyamuk Aedes aegypti setelah perlakuan menunjukkan bahwa 

nilai probalitas sebesar 0,002. Pada penelitian ini nilai probalitas <∝0,05 maka 

H1 diterima dan H0 ditolak. Hal ini berarti bahwa terdapat efektifitas daya bunuh 

perasan batang tomat dengan konsentrasi 40%, 60%, 80%, dan 100% dalam 

mematikan larva nyamuk Aedes aegypti. Maka semakin tinggi tingkat 

konsentrasi maka semakin tinggi tingkat kematian larva. 

5.2 Saran 

5.2.1 Bagi Masyarakat 

Diharapkan bagi masyrakat untuk menggunakan insektisida nabati perasan 

batang tomat pada tempat bersarangnya nyamuk Aedes aegypti seperti di tempat 

penampungan air, genangan air, atau selokan yang airnya jernih untuk 

membunuh larva tersebut. Hal ini mencegah penyakit yang dibawa oleh nyamuk 

Aedes aegypti. 
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5.2.2 Bagi Instansti Terkait 

Bagi instansi terkait dapat mengembangkan hasil penelitian ini melalui program 

kesehatan yang berhubungan dengan pemanfaatan tanaman tomat untuk 

mengantisipasi perkembangan nyamuk Aedes aegypti yang menyebabkan 

penyakit demam berdarah. Mengingat banyaknya tanaman yang dapat berfungsi 

sebagai insektisida nabati salah satunya tanaman tomat yang mudah diperoleh. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



40 

 

 



41 

 

 


